
Data diatas bersumber dari laporan Kewaspadaan Dini
Rumah Sakit (KDRS) dan memberikan gambaran trend
kasus DBD pada minggu 1 - minggu 48 tahun 2022. 

Total kasus DBD hingga minggu ke 48 tahun 2022
adalah 813 kasus dan 8 kematian akibat DBD.
Terdapat penambahan 4 kasus DBD pada minggu ke
48. 

Distribusi 4 kasus DBD minggu 48:
Desa Jumapolo, Kec. Jumapolo: 2 kasus, perempuan
usia 15 tahun dan laki-laki usia 11 tahun.
Desa Kerjo, Kec. Tawangsari: 1 kasus, perempuan usia
37 tahun.
Desa Kebak, Kec, Kebakkramat: 1 kasus, perempuan 31
tahun.

Kasus DBD tertinggi terjadi pada minggu ke 17 dengan
43 kasus DBD.

Dinas Kesehatan telah menerjunkan tim untuk
melakukan penyelidikan epidemiologi, penggerakan
Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) serentak dan
fogging focus di daerah-daerah prioritas.
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Kasus DBD telah terjadi di seluruh kecamatan di
Kabupaten Karanganyar. 

Kasus tertinggi tercatat di Kecamatan Karanganyar yaitu
189 kasus sedangkan kasus terendah di Kecamatan
Jatiyoso yaitu 4 kasus.

Kematian tertinggi terjadi di Kecamatan Tasikmadu dengan
3 kematian akibat DBD

Di Kabupaten Karanganyar, kasus DBD tertinggi
terjadi di Kelurahan Bejen, Kecamatan Karanganyar
dengan 32 kasus.

Grafik diatas adalah distribusi kasus DBD perbulan tahun
2017-2022. Berdasarkan grafik tersebut diketahui gambaran
peningkatan kasus berada pada bulan April-Juni setiap
tahunnya, lalu kasus mulai melandai pada bulan Juli-
Desember. 

Namun pada tahun 2021 setelah kasus melandai pada bulan
Juli dan Agustus, kasus kembali meningkat pada bulan
September 2021 dan terus meningkat hingga Januari 2022.
Pada tahun 2022 lonjakan kasus juga terjadi pada bulan April-
Mei.
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Grafik diatas menggambarkan perjalanan penyakit  DBD
tahun 2016-2022. Puncak kasus DBD terjadi pada tahun
2019 dengan 838 kasus. 
Jumlah kasus DBD hingga minggu 48 tahun 2022 yaitu
813 kasus, telah melebihi jumlah kasus DBD di tahun
2021 dan hampir menyamai puncak kasus tertinggi
selama 7 tahun terakhir yaitu pada tahun 2019. 

CHIKUNGUNYA

Kasus Chikungunya pada tahun 2022 terlaporkan
terjadi pada minggu ke 18 di wilayah Puskesmas
Karanganyar yaitu 2 kasus dan pada minggu ke 24 di
wilayah Puskesmas Jaten 1 yaitu 25 kasus. 
Pada minggu 48 tidak ada penambahan kasus
Chikungunya.

Hingga minggu 48 tahun 2022 kasus DBD mayoritas terjadi
pada rentang usia 5-9 tahun dan 10-14 tahun.

Kasus DBD hingga minggu 48 didominasi pada kelompok
laki-laki yaitu sebesar 53%.


